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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permintaan terhadap barang pokok di Indonesia saat ini tengah
melonjak tinggi sehingga menyebabkan harga kebutuhan pokok juga
cenderung melonjak naik. Untuk menurunkan harga harus mangikuti
hukum permintah dan penawaran. Pilihan logis yang diambil pemerintah
adalah membanijiri pasar dengan produk pangan dengan berbagai
sumber. Idealnya, jika sumber atau produksi dari dalam negeri mencukupi
maka itu akan menjadi prioritas untuk memenuhi kebutuhan di pasar yang
meningkat. Namun, jika tidak memungkinkan pilihanya adalah
menggunakan produk impor untuk mencegah kenaikan harga agar tidak
menjadi terlalu memberatkan masyarakat.

Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (BPS)



dapat diketahui apabila jumlah masyarakat kurang mampu di Indonesia
saat ini adalah 26,36 juta orang. Pada Provinsi Bali jumlah masyarakat
kurang mampu adalah 205,36 ribu orang dan 18,28% masyarakat tersebut
merupakan penduduk di Kabupaten Badung (BPS, 2023). Tingginya
tingkat kemiskinan di Indonesia khususnya di Kabupaten Badung yang
terletak di Provinsi Bali mengakibatkan banyak masyarakat yang kesulitan
untuk mendapatkan bahan pokok untuk kehidupan sehari — hari mereka.
Oleh karena itu, maka pendistribusian bahan pokok kepada masyarakat
kurang mampu harus sangat diperhatikan sehingga mereka juga tetap
dapat memperoleh bahan pokok dengan harga wajar yang tidak
memberatkan mereka.

Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab dari pemerintah untuk
menjaga kestabilan dan pendistribusian sembako, karena berhubungan
erat dengan hajat hidup orang banyak. Pemerintah bisa melakukan
operasi pasar, impor, pematokan harga tertinggi atau terendah, serta
penindakan hukum kepada pelaku kriminal yang terkait dengan kejahatan
sembako (Hidayatullah, 2018). Hal ini bisa mempengaruhi terjadinya inflasi
di Indonesia. Dikutip dari Bank Indonesia (Bl), inflasi adalah naiknya
seluruh harga dan berlangsung terus-menerus.

Inflasi menjadi cerminan mahal atau murahnya harga-harga di
suatu negara. Namun perlu diketahui bahwa, inflasi yang tinggi tidak baik
untuk ekonomi suatu negara. Karena kemampuan belanja jadi terbatas

yang otomatis membuat para pedagang mengeluh. Sebaliknya apabila



inflasi yang terlalu rendah juga tidak baik untuk perekonomian suatu
negara. Memang harga barang cenderung turun, tapi jika harga barang
terlalu rendah, yang artinya inflasi terlalu rendah, ini bisa membuat
pengusaha kehilangan banyak untung dan pada akhirnya bisa terjadi
Putus Hubungan Kerja (PHK) sebagai langkah efisiensi (Pratiwi, 2017).
Sembilan bahan pokok atau yang biasa disebut sembako terdiri dari
berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum sangat
dibutuhkan oleh setiap manusia tidak terkecuali bagi masyarakat
Indonesia secara umum. Tanpa sembako kehidupan masyarakat dapat
terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari-
hari yang wajib ada dijual bebas di pasar. Dari sisi ekonomi permintaan
barang-barang sembako bersifat inelastis, yaitu perubahan harga
sembako tidak akan banyak mempengaruhi tingkat permintaan produk
oleh konsumen selama tidak terlalu signifikan (Lestari, 2022).
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perdagangan dan
Perindustrian No. 115/MPP/KEP/2/1998 tentang Jenis Barang Kebutuhan
Pokok Masyarakat (Keputusan Menteri Perdagangan dan Perindustrian
No. 115/MPP/KEP/2 tentang Jenis Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat,
1998), yang dimasukkan sebagai barang kebutuhan pokok adalah beras,
gula pasir, minyak goreng, mentega, daging sapi, daging ayam, telur
ayam, susu, jagung, minyak tanah, dan garam beryodium. Sedangkan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian

No. Kep-28/M.EKON/05/2010 tentang Tim Koordinasi Stabilisasi Pangan



Pokok (Menko Perekonomian, 2010) yang termasuk Bapok adalah beras,
minyak goreng, terigu, kedelai, daging sapi, gula,daging ayam, dan telur
ayam (Nabila, 2021).

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71
Tahun 2015 tentang Penetapan Dan Penyimpanan Barang Kebutuhan
Pokok Dan Barang Penting, bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal
25 ayat (3) dan Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014
tentang perdagangan perlu menetapkan peraturan Presiden tentang
penetapan barang kebutuhan Pokok dan Barang Penting. Hal kedua
adalah ketersediaan barang tingkat kecukupan barang kebutuhan pokok
barang penting sesuai dengan tingkat konsumsi yang dibutuhkan
masyarakat dalam waktu tertentu, dengan mutu yang baik dan harga yang
terjangkau diseluruh wilayah Negara Republik Indonesia.

Kebutuhan masyarakat terhadap bahan pokok berbanding lurus
dengan jumlah pertumbuhan penduduk. Semakin tinggi jumlah penduduk
maka kebutuhan dan permintaan terhadap barang pokok juga akan
semakin bertambah. Bahan pokok merupakan kebutuhan masyarakat
yang harus sangat diperhatikan alur distribusinya sehingga tidak
menimbulkan masalah kelangkaan dan kenaikan harga barang pokok
yang sangat wajar. Kelangkaan akan bahan pokok akan mengakibatkan
kerugian bagi masyarakat karena bahan pokok merupakan bahan utama
yang dibutuhkan masyarakat sebagai konsumsi sehari — hari agar mereka

dapat tetap sehat dan dapat melakukan aktivitas. Kelangkaan akan bahan



pokok juga akan menimbulkan adanya kenaikan harga yang tidak wajar
sehingga akan membuat masyarakat dari kelas ekonomi menengah
kebawah mengalami kesulitan untuk mendapatkan bahan pokok.
Sehingga dalam hal pendistribusian bahan pokok, pemerintah harus turut
mengawasi jalannya alur distribusi untuk menghindari adanya kemacetan
dalam alur distribusi yang dapat menimbulkan kelangkaan bahan pokok.

Masalah kelangkaan bahan pokok telah beberapa kali terjadi di
Indonesia. Salah satu masalah kelangkaan bahan pokok yang pernah
terjadi dewasa ini adalah kelangkaan minyakita dan gas LPG 3 kilogram.
Kelangkaan tersebut terjadi pada hampir seluruh Indonesia. Kelangkaan
tersebut disinyalir karena adanya masalah pada alur distribusi bahan
pokok yang dilakukan oleh oknum — oknum tidak bertanggung jawab.
Mereka melakukan penimbunan bahan pokok sehingga bahan pokok
menjadi langka, dan disaat permintaan akan bahan pokok tersebut
meningkat, mereka kemudian menjual kembali bahan pokok tersebut
dengan harga yang sangat tinggi sehingga memberikan dampak negatif
terhadap masyarakat.

Kelangkaan dua bahan pokok tersebut salah satunya terjadi di
Kabupaten Badung. Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupaten
yang berada di Provinsi Bali. Kabupaten Badung merupakan salah satu
daerah dengan penduduk terpadat di Provinsi Bali. Berdasarkan hal

tersebut maka pendistribusian dan stabilitas harga kebutuhan pokok di



Kabupaten Badung harus diperhatikan dengan baik agar tidak
menimbulkan adanya kelangkaan bahan pokok.
Berikut ini adalah tabel harga kebutuhan bahan pokok dan stok

bahan pokok di Kabupaten Badung.

Tabel 1.1 Laporan Pemantauan Harga dan Stok Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting Pada Pasar Masyarakat Yang Terintegrasi Dalam
Sistem Informasi Perdagangan Bulan Mei Tahun 2023

PASAR
HARGA
NO|KOMODITI|SATUAN | KUTA |MENGWI|BLAHKIUH | JIMBARAN | DALUNG | PETANG | RATA-RATA
Il(Rp)| (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) |PEMBULATAN
(Rp)
13.021
1 |Beras Kg 12.500(13.500 [12.500  |12.750  |13.375 |13.500
2 g:%?; Liter 16.500(16.000 [15.500  |16.000  |17.750 |18.000 |16.625
3 paging  Kg 80.000[85.000 [80.000  |60.000  |75.750 |80.000 |76.792
4 [Telur Kg 28.000[27.000 |26.300  |25.100  |27.900 |24.500 |26.500
5 Gula Kg 14,000(15,500 |14,000  |14,000  |14,000 |13,700 |14.200
Eﬂae‘:":r?g Kg 30.500(31.000 [30.000  |30.500  |32.000 [30.000 |30.800
6 Bawan
- 9 kg 33.000(33.000 [32.700  [33.000  [33.500 |33.000 [32.500
7 [GasLPG g 15.000 - - 18.000  |18.000 |- 17.000
g [caram 2.000 [2.000 |2.000 5.000 2.000 [1.500 |2.400
Beryodium [Bungkus
9 |Susu 400 Gram|- 46.000 - - - - 46.000

Sumber : Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan, (Mei, 2023)

Tabel 1 di atas merupakan tabel harga dan ketersediaan stok bahan
pokok di enam pasar tradisional di wilayah Kabupaten Badung pada bulan
Mei tahun 2023. Tabel perkembangan dan ketersediaan stok bahan pokok
di enam pasar tradisional di wilayah Kabupaten Badung secara rinci
disajikan pada lampiran 1. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui

bahwa harga bahan pokok masih dapat dikatakan stabil dan stok bahan




pokok di enam pasar tradisional di wilayah Kabupaten Badung juga
mengalami kekosongan stok untuk beberapa barang. Hal tersebut dapat
mengakibatkan kelangkaan serta kenaikan harga yang tidak wajar jika
tidak diawasi. Salah satu contoh fenomena kelangkaan salah satu bahan
pokok yang pernah terjadi adalah produk minyakita. Pada tahun 2022
pernah terjadi kenaikan harga minyak dan kelangkaan stok minyak di
Indonesia dan kondisi tersebut mungkin akan kembali terjadi di Kabupaten
Badung. Fenomena kelangkaan minyak pada tahun 2022 dan kelangkaan
gas LPG yang terjadi belum lama ini terjadi akibat ketidak lancaran aliran
distribusi minyak dan distribusi minyak kembali berjalan normal setelah
pemerintah turun ke lapangan untuk memantau dan memperbaiki aliran
distribusi bahan pokok. Salah satu permasalahan yang terjadi pada aliran
distribusi tersebut adalah adanya pihak yang menimbun bahan pokok dan
kembali menjual minyak tersebut dengan harga yang tinggi kepada
masyarakat.

Dewasa ini pemerintah tengah memperketat pengawasan terhadap
alur distribusi bahan pokok hingga sampai ke tangan masyarakat. Sebagai
upaya untuk menghindari terjadinya fenomena kelangkaan bahan pokok
seperti produk minyakita dan gas LPG kembali, maka peran pemerintah
sangat diperlukan. Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan merupakan
instansi pemerintah yang bertugas untuk membantu pemerintah daerah
dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap stok dan harga

bahan pokok yang beredar di pasaran. Oleh karena itu maka peran Dinas



Koperasi, UKM, dan Perdagangan sangat dibutuhkan untuk menjaga
stabilitas distribusi bahan pokok terutama di pasar tradisional sehingga
masyarakat tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan produk
tersebut dengan harga yang sesuai.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk membuat
sebuah penelitian mengenai peran Dinas Koperasi, UKM, dan
Perdagangan dalam pendistribusian bahan pokok yang berjudul “Peran
Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Dalam Pendistribusian
Sembilan Bahan Pokok Pada Enam Pasar Tradisional di Wilayah

Kabupaten Badung”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana alur distribusi sembilan bahan pokok pada enam pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Badung?
2. Bagaimana peran Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan dalam
pendistribusian sembilan bahan pokok pada enam pasar tradisional

di wilayah Kabupaten Badung?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui alur distribusi sembilan bahan pokok pada

enam pasar tradisional di wilayah Kabupaten Badung



2. Untuk mengetahui peran Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan
dalam pendistribusian sembilan bahan pokok pada enam pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Badung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.

Sebagai bentuk kontribusi akademik guna menambah wawasan
dalam keilmuan dan pengembangan ilmu administrasi bisnis,
khususnya menyangkut peran pemerintah dalam menyikapi
pendistribusian sembilan bahan pokok pada enam pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Badung, serta sebagai bahan
informasi atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai
kesamaan minat terhadap kajian ini.
2. Manfaat Praktis.

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Badung
melalui Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan agar konsisten
memberikan atensi serta pengawasan di dalam pendistribusian
sembilan bahan pokok di pasaran dan sekaligus tetap menjunjung

loyalitas tugas dan tanggung jawabnya.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian merupakan lokasi tempat dilakukannya suatu

penelitian. Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten

Badung yang berlokasi di Jalan Raya Sempidi Mangapura,

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali.

2. Objek Penelitian.

Objek penelitian adalah pokok persoalan yang dapat berupa

orang, instansi, dan barang yang hendak diteliti untuk

mendapatkan data secara terarah. Objek penelitian dalam

penelitian ini adalah pendistribusian sembilan bahan pokok pada

enam pasar tradisional di wilayah Kabupaten Badung.

3. Data Penelitian

a. Jenis Data.
Berkaitan dengan judul penelitian ini untuk mengetahui peran
Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan dalam pendistribusian
sembilan bahan pokok maka data yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah data kualitatif agar mampu
menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara
mendalam, rinci dan tuntas dengan penjelasan detail objek dan
masalah penelitian berdasarkan fakta. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data
yang berisi angka atau data statistik. Data kuantitatif pada
penelitian ini adalah harga dan jumlah stok bahan pokok di

enam pasar tradisional Kabupaten Badung.
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b. Sumber Data

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan

pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan data

sekunder.

1) Data primer.
Data Primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang di
peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui
perantara),baik individu maupun kelompok. Data primer
secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Pada penelitian ini, penulis memperoleh data
sekunder dengan metode wawancara langsung dengan
pegawai di Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan.

2) Data Sekunder.
Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian
yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter, serta
jurnal — jurnal yang mendukung penelitian. Penulis
mendapatkan data sekunder ini dengan cara melakukan
permohonan izin untuk mendapatkan dokumen — dokumen
di Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan yang dapat

menjawab masalah penelitian serta melakukan pencarian
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jurnal di Internet sebagai referensi pada penelitian ini.
Sumber data merupakan subyek tempat memperoleh data.
Sumber data kualitatif dapat berupa orang, buku, teks,
gambar, atau hal — hal sejenis yang dapat memberikan data
penelitian. Sumber data atau informan dalam penelitian ini
adalah pegawai di Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan
yang memiliki pengetahuan mengenai permasalahan yang
diteliti.
c. Teknik Pengumpulan Data.

Metode Pengumpulan data yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah (Sugiyono, 2019):

1) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-
gejala subjek yang di selidiki. Fungsi observasi ini untuk
menyaring dan melengkapi data yang mungkin tidak
diperoleh melalui interview atau wawancara. Metode
observasi pada penelitian ini dilakukan dengan terjun
langsung ke pasar tradisional untuk melihat pengawasan
distribusi yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, UKM, dan
Perdagangan serta untuk mengetahui ketersediaan bahan

pokok di pasar.
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2) Wawancara.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitiandengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara peneliti dengan informan menggunakan alat
yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Wawancara ini dilakukan dengan tim pengawas distribusi di
Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan serta pedagang di
pasar tradisional. Pedagang yang dipilih sebagai
narasumber adalah pedagang yang menjual sembilan bahan
pokok di pasar tradisional wilayah Kabupaten Badung.
3) Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Jadi dokumentasi adalah suatu
teknik dimana data diperoleh dari dokumen yang ada pada
benda-benda tertulis, buku-buku, yang berkaitan dengan
objek penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk
memperoleh data secara jelas dan konkret tentang strategi
pengendalian hargakebutuhan pokok oleh pemerintah baik
berupa foto maupun peraturan tertulis lainnya yang terkait.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan data

akan menuntun kita ke arah temuan ilmiah bila di analisis. Analisis data
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ialah langkah selanjutnya untuk mengolah data dari hasil penelitian
menjadi data, dimana data di peroleh, di kerjakan dan di manfaatkan
sedemikian rupa untuk menyimpulkan persoalan yang di ajukan dalam
menyusun hasil penelitian. Teknik analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah model analisis interaktif (interactive model of
analysis). Dalam model ini terdapat 3 komponen pokok. Menurut Miles
dan Huberman ketiga komponen tersebut yaitu (Sugiyono, 2019):

. Reduksi Data merupakan komponen pertama analisis data yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan
peneliti dapat dilakukan.

. Sajian Data merupakan suatu rakitan informasi yang memungkinkan
kesimpulan. Secara singkat dapat berarti cerita sistematis dan logis
supaya makna peristiwanya menjadi lebih mudah dipahami.

. Penarikan Kesimpulan dalam awal pengumpulan data peneliti sudah
harus mulai mengerti apa arti dari hal-hal yang ia temui dengan
mencatat peraturan-peraturan sebab akibat, dan berbagai proporsi

sehingga penarikan kesimpulan dapat di pertanggung jawabka



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian akhir Tugas Akhir ini, penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan dan saran yang didasarkan pada uraian hasil
penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai masalah yang
diteliti.
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijabarkan, penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Alur distribusi sembilan bahan pokok pada enam pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Badung sama dengan alur
distribusi sembilan bahan pokok secara nasional. Alur distribusi

bahan pokok dimulai dengan proses produksi bahan pokok oleh

15
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produsen sesuai dengan jumlah permintaan di pasar. Setelah
proses produksi selesai, bahan pokok tersebut kemudian akan
diserahkan kepada para distributor untuk disalurkan ke masing-
masing wilayah distribusi. Distributor menyalurkan bahan pokok
melalui perantara agen di masing — masing wilayah dan para
pedagang pasar dapat membeli bahan pokok di agen dan
kemudian menjual bahan pokok tersebut kepada masyarakat.

2. Peran Dinas koperasi, UKM, dan Perdagangan dalam menyikapi
pendistribusian sembilan bahan pokok pada enam pasar
tradisional di wilayah Kabupaten Badung adalah sebagai
pengawas alur distribusi sembilan bahan pokok. Pengawasan
tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya hal-hal yang
dapat menyebabkan kerugian masyarakat seperti penimbunan
bahan pokok yang dapat menimbulkan kelangkaan bahan pokok.
Pengawasan dilakukan dengan rutin mendatangi masing-masing
pasar tradisional di Kabupaten Badung untuk mengetahui dan
memastikan ketersedian bahan pokok dan juga harga bahan

pokok yang akan dijual kepada masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di
lapangan pada dasarnya penelitian ini telah berjalan dengan baik.
Namun bukan suatu kekeliruan apabila penulis ingin memberikan

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan
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pada umumnya dan bagi peneliti selanjutnya. Saran yang dapat

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam kembali
topik penelitian mengenai alur distribusi sembilan bahan pokok
agar penelitian tidak hanya terfokus pada satu wilayah saja.
Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meperluas ruang
lingkup penelitian, mengingat penelitian ini hanya menggunakan
satu wilayah penelitian sehingga tidak dapat menggambarkan
kondisi di wilayah yang berbeda.

2. Bagi Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten Badung agar
dapat lebih memperhatikan alur distribusi sembilan bahan pokok
di Kabupaten Badung sehingga stok bahan pokok di Kabupaten

Badung akan selalu dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
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